PENERAPAN DIVERSI TINDAK PIDANA PENCURIAN PASAL 362

KUHP YANG DILAKUKAN ANAK

(Studi Kasus Polres Malang Kota) by Santi, Nyadina
i  
PENERAPAN DIVERSI TINDAK PIDANA PENCURIAN PASAL 362 
KUHP YANG DILAKUKAN ANAK 
  
(Studi Kasus Polres Malang Kota) 
 
 
Disusun dan diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 











Disusun Oleh : 
NYADINA EKA SANTI 









FAKULTAS HUKUM  









PENERAPAN DIVERSI TINDAK PIDANA PENCURIAN PASAL 362 
KUHP YANG DILAKUKAN ANAK 
  
(Studi Kasus Polres Malang Kota) 
 
 
Disusun dan diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 












Disusun Oleh : 
NYADINA EKA SANTI 








FAKULTAS HUKUM  

































Ungkapan Pribadi : 
 
Jangan menyerah jika doa-doamu belum terjawab. Jika engkau mampu bersabar, 

















































Nama : Nyadina Eka Santi 
NIM 201610110311046 
Judul : Penerapan Diversi Tindak Pidana Pencurian Dalam 
Pasal 362 Kuhp Yang Dilakukan Anak 
(Studi Kasus Polres Malang Kota) 
Pembimbing : Dr. Tongat, S.H.,M.Hum 
Ratri Novita Erdianti, S.H.,M.H 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang penerapan diversi, diversi 
adalah pengalihan penyelesaian perkara anak dari proses peradilan ke proses 
diluar peradilan karena itu diversi sangat dibutuhkan oleh anak yang melakukan 
suatu tindak pidana salah satunya tindak pidana pencurian pasal 362 KUHP, Oleh 
karena itu peneliti akan membahas dua rumusan masalah sebagai berikut : 
Bagaimana penerapan diversi tindak pidana pencurian pasal 362 KUHP yang 
dilakukan oleh anak di Polres Malang Kota dan hambatan yang ditemui oleh 
Polres Malang Kota dalam penerapan diversi penyelesaian perkara tindak pidana 
pencurian pasal 362 KUHP. Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah 
menggunakan yuridis empiris, yaitu melakukan penelitian langsung di Polres 
Malang Kota untuk mengetahui secara detail terkait masalah yang penulis  
uraikan. Kemudian sumber bahan yang digunakan adalah sumber primer yakni 
sumber yang dikumpulkan oleh objek yang diperoleh secara langsung dan sumber 
bahan sekunder adalah jenis tidak langsung yang diperoleh dari dokumen tertulis. 
Dalam penerapan diversi yang terdapat di Polres Malang Kota sudah sesuai 
dengan prosedur yang terdapat dalam peraturan Undang-Undang Nomor  11 
Tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak apabila tindak pidana yang 
dilakukan merupakan tindak pidana pencurian tanpa pengulangan dan dengan 
hukuman pidana penjara dibawah 7 (tujuh) tahun, adapun dalam upaya diversi 
yang terdapat di Polres Malang Kota dimulai dengan mempertemukan para pihak 
yakni melibatkan anak dan/atau orang tua/walinya, korban dan/atau orang 
tua/walinya guna untuk mencapai penyelesaian perkara. jika terdapat kesepakatan 
maka harus ada kesepakatan dari pihak korban dan keluarga korban seperti 
terdapat kesepakatan perdamaian dengan atau tanpa adanya kerugian, apabila 
terdapat kegagalan dalam upaya diversi maka perkara akan dilanjutkan ke tahap 
selanjutnya yakni penuntutan karena tidak tercapainya kesepakatan. Adapun 
beberapa hambatan yang ditemui di Polres Malang Kota yaitu: hambatan dari 
pihak korban yang tidak menerima apabila perkara tersebut diselesaikan dengan 
melalui upaya diversi, tidak adanya akta kelahiran anak yang membuktikan bahwa 
anak tersebut masih tergolong anak, dan adanya permintaan ganti kerugian dari 
pihak korban ke pelaku yang mengarah ke pemerasan. Dari hal tersebut maka 
dapat ditarik kesimpulkan bahwa tidak semua perkara pidana pencurian pasal 362 
KUHP yang dilakukan anak bisa dilakukan diversi, itu semua tergantung perkara 
yang ditangani penyidik dan pihak yang terlibat perkara pidana tersebut. 
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This study aims to examine the application of diversion, diversion is a 
diversion of the settlement of cases of children from the judicial process to the 
process outside of justice because diversion is needed by children who commit a 
crime one of them is theft of article 362 of the Criminal Code, therefore 
researchers will discuss two the formulation of the problem is as follows: How is 
the application of the diversion of criminal acts of theft article 362 of the Criminal 
Code committed by children in Malang City Police and the obstacles encountered 
by the Malang City Police in applying the diversion of the settlement of cases of 
theft of article 362 of the Criminal Code. The approach method used is to use 
empirical juridical, which is conducting direct research in Malang City Police to 
find out in detail related to the problem that the author describes. Then the source 
of the material used is the primary source that is the source collected by the object 
obtained directly and the secondary material source is the indirect type obtained 
from the written document. In the application of diversion contained in Malang 
City Police is in accordance with the procedures contained in the regulation of 
Law Number 11 Year 2012 concerning the juvenile criminal justice system if the 
crime committed is a criminal act of theft without repetition and with a prison 
sentence of under 7 (seven) year, as for the diversion efforts found in Malang City 
Police starting with bringing the parties together namely involving children and/or 
parents/guardians, victims and/or parents/guardians in order to reach the 
settlement of the case. if there is an agreement then there must be an agreement 
from the victim and the victim's family such as there is a peace agreement with or 
without any loss, if there is a failure in the diversion attempt then the case will 
proceed to the next stage, namely prosecution because the agreement was not 
reached. As for some of the obstacles encountered at Malang City Police Station, 
namely: obstacles from the victim who did not accept if the case was resolved 
through a diversion attempt, the absence of a child birth certificate that proves that 
the child is still classified as a child, and there is a request for compensation from 
the victim to perpetrators who lead to extortion. From this, it can be concluded 
that not all criminal cases of theft of article 362 of the Criminal Code committed 
by children can be diversified, it all depends on the case handled by the 
investigator and the parties involved in the criminal case. 
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